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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Teori Yang Terkait Dengan Variabel 

1. Teori Akuntansi Positif 

Menurut Suwardjono (2002), teori Akuntansi Positif adalah penjelasan atau 

penalaran untuk menunjukkan secara ilmiah kebenaran pernyataan atau fenomena 

akuntansi seperti apa adanya sesuai fakta. Fakta sebagai sasaran. menurut 

Friedman (1953), pada hakekatnya terbebas dari ikatan berbagai aspek etika 

sebagaimana dikemukakan oleh Keynes. Sedangkan menurut watt & zimmerman 

(1986) bahwa dasar penilaian atau menganalisis dari teori akuntansi positif 

dengan pendekatan normatif terlalu sederhana tidak mendasarkan teoritis yang 

kuat dan teori ini menjelaskan mengenai tentang kebijakan akuntansi dalam 

praktiknya perusahaan. 

Berdasrkan dari penegertian beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

teori akutansi ialah teori yang menjelaskan mengenai pratek akutansi secara ilmia 

dengan melihat kebenaran dan sesuai fakta yang ada dalam praktek akutansi. 

Hal tersebut terhubung dengan tujuan dari teori akutansi ini menurut Watt & 

Zimmerman (1986) tujuan teori akuntansi adalah untuk menjelaskan dan 

memprediksi praktek akuntansi, penjelasan (explanation) menguraikan alasan 

mengapa suatu praktik dilakukan. Dalam paraktiknya ada beberpa hipotesis teori 

ini dalam melakukan peratik akutansi. 

Hipotesis dalam teori akuntansi positif yang dirumuskan oleh Watt & 

Zimmerman (1986) dalam bentuk "oportunistik" yang sering diinterpretasikan, 

yaitu : 

a. Hipotesis rencana bonus (Plan Bonus Hypothesis), dalam ceteris paribus para 

manajer perusahaan dengan rencana bonus akan lebih memungkinkan untuk 

memilih prosedur akuntansi yang bisa menggantikan laporan earning pada 

periode mendatang ke periode saat ini atau dikenal dengan income smoothing, 

dengan hipotesis tersebut apabila manajer dalam sistem penggajiannya sangat 

berpengaruh pada bonus akan cenderung untuk memilih metode akuntansi 

yang dapat memaksimalkan gajinya, misalnya dengan metode accrual. 
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b. Hipotesis perjanjian hutang (Debt Covenant Hypothesis), dalam ceteris paribus 

manajer perusahaan yang mempunyai rasio leverage (debt/equity) yang besar 

akan lebih memilih untuk melakukan prosedur akuntansi yang dapat 

menggantikan laporan earning untuk periode yang akan datang ke periode 

sekarang. Oleh karena itu dengan memilih metode akuntansi yang bisa 

memindahkan pengakuan laba untuk periode yang akan datang ke periode 

saat ini maka perusahaan akan mempunyai leverage ratio yang lebih kecil, 

sehingga menurunkan kemungkinan default technic. Berdasarkan yang kita 

ketahui bahwa banyak perjanjian hutang piutang yang mensyaratkan peminjam 

untuk mematuhi atau mempertahankan rasio hutang atas modal, modal kerja, 

ekuitas pemegang saham dan lain sebagainya. Selama periode perjanjian, jika 

perjanjian tersebut dilanggar perjanjian hutang akan memberikan penalti, 

seperti kendala dalam deviden atau pinjaman tambahan. Perusahaan dengan 

proporsi utang yang tinggi maka keuntungan/laba yang diperoleh juga harus 

tinggi agar perusahaan terhindar dari permasalahan keuangan yang 

menyebabkan perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban-kewajibannya 

baik jangka pendek maupun jangka panjang. Salah satu cara manajemen untuk 

memaksimalkan laba yaitu dengan melakukan penghindaran pajak. 

c. Hipotesis biaya proses politik (Political Process Hypothesis), dalam ceteris 

paribus semakin besar biaya politik perusahaan, semakin besar kemungkinan 

manajer perusahaan untuk memilih prosedur akuntansi yang menangguhkan 

laporan earning dari periode saat ini ke periode yan akan datang. Perusahaan 

besar lebih menjadi pusat perhatian pemerintah dibandingkan perusahaan kecil 

sehingga perusahaan besar akan ditarik pajak yang lebih besar dibandingkan 

yang lainnya, manajer dapat mengatur labanya agar lebih rendah sehingga pajak 

yangditarik oleh pemerintah dapat lebih kecil, hal ini merupakan tindakan dari 

penghindaran perpajakan (tax avoidance) 

 
B. Variabel Penelitian 

1. Penghindaran Pajak (Tax avoidance) 

Pada umumnya, ukuran kepatuhan memenuhi kewajiban perpajakan, diukur 

dan dibandingkan dengan besar kecilnya penghematan pajak (tax saving), 
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penghindaran pajak (tax avoidance) dan penyelundupan pajak (tax evasion) yang 

kesemuanya itu bertujuan untuk meminimalkan beban pajak, melalui beberapa 

cara antara lain melaui pengecualian, pengurangan-pengurangan, insentif pajak, 

penghasilan yang bukan objek pajak, penangguhan pengenaan pajak, pajak 

ditanggung negara sampai kepada kerja sama dengan aparat perpajakan, suap- 

menyuap dan pemalsuan (Zain, 2003). 

Pada peraturan pemerintahan yang diatur dalam tarif PPh pasal 17 ayat 1 

tentang tarif pajak penghasilan (PPh) Wajib Pajak Badan Dalam Negeri dan Bentuk 

Usaha Tetap Adalah 25%. Namun, tarif pajak tersebut bisa menjadi lebih rendah 

sebesar 20% dengan ketentuan yang telah diatur oleh pemerintah sesuai dengan isi 

PPh pasal 17 ayat 2b yaitu “Wajib Pajak badan dalam negeri yang berbentuk 

perseroan terbuka yang paling sedikit 40% (empat puluh persen) dari jumlah 

keseluruhan saham yang disetor diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia dan 

memenuhi persyaratan lainnya dapat memperoleh tarif sebesar 5% lebih rendah 

dari pada tarif yang sebagaimana dimaksud pada ayat 1b dan 2a yang diatur 

denganberdasarkan peraturan pemerintah. 

Dalam hal ini perusahaan akan melakukan perencanaan pajak yang dilakukan 

manajemen perpajakan guna menghemat suatu beban perpajakan, salah satu 

caranya dengan melakukan penghindaran pajak (Tax avoidance). Suryarini dan 

Tarmudji (2012) mengungkapkan bahwa tax avoidance merupakan upaya efisiensi 

beban pajak dengan menghindari pengenaan pajak melalui transaksi yang bukan 

merupakan objek pajak, sehingga apabila perusahaan melakukan hal tersebut maka 

perusahaan dapat memperoleh penghematan pajak antara 3% sampai dengan 5%. 

Menurut Suandy (2011), tax avoidance adalah suatu usaha pengurangan 

secara legal yang dilakukan dengan cara memanfaatkan ketentuan-ketentuan di 

bidang perpajakan secara optimal, seperti pengecualian dan pemotongan- 

pemotongan yang diperkenankan maupun manfaat hal-hal yang belum diatur dan 

kelemahan-kelemahan yang ada dalam peraturan perpajakan yang berlaku. 

Menurut Pohan (2013), tax avoidance adalah upaya penghindaran pajak yang 

dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan 

ketentuan perpajakan, dimana metode dan teknik yang digunakan cenderung 

memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam undang- 



9 
 

undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, untuk memperkecil jumlah pajak yang 

terutang. Berdasarkan dengan pengertian beberapa ahli mengenai tax avoidance 

adalah upaya yang dilakukan wajib pajak (badan) terhadap beban pajak yang harus 

dibayarkan dengan memperkecil atau mengurangi secara legal dengan cara 

memanfaatkan kelemahan (celah) dari peraturan pajak yang berlaku sesuai dengan 

undang – undang perpajakan. 

Berdasakan dengan pendapat beberapa ahli mengenai penghindaran 

perpajakan (tax avoidance) dapat disimpulkan bahwa penghindaran pajak adalah 

salah satu perencanaan perpajakan pada suatu perusahaan dan bersifat legal dan 

tidak melanggar peraturan perpajakan yang berlaku dengan memnafaatkan 

kelemahan atau celah dari peraturan itu sendiri, walaupun pengehindaran pajak ini 

bersifat legal atau diperbolehkan namun tidakan tersebut tidak disukai oleh pihak 

lembaga pemerintahan karena akan mengurangi pemasukan negara. 

 
a. Jenis dan Bentuk Penghindaran Pajak (Tax avoidance) 

Penghindaran pajak sudah banyak dilakukan oleh perusahaan yang menjadi 

subjek wajib pajak dalam salah satu perencanaan pajak untuk mengurangi beban 

pajaknya tersebut. Menurut James Kessler, seorang pengacara pajak dari Inggris, 

praktik penghindaran pajak atau tax avoidance adalah tindakan yang dapat dibagi 

menjadi dua jenis diantaranya : 

1) Acceptable Tax Avoidance adalah Upaya Wajib Pajak dalam menghindari pajak 

yang bisa diterima secara hukum. Praktik penghindaran pajak ini dinamakan 

demikian karena dianggap memiliki tujuan yang baik serta tidak dilakukan 

dengan transaksi palsu. 

2) Unacceptable Tax Avoidance adalah Upaya Wajib Pajak dalam menghindari 

pajak yang tidak bisa diterima secara hukum. Penghindaran pajak ini tidak bisa 

dikatakan legal karena berdasarkan tujuan yang jahat dan dilakukan dengan 

transaksi palsu agar bisa menghindari kewajiban pembayaran pajak. 

Adapun cara untuk melakukan Tax avoidance menurut Kurniasih dan Sari 

(2013) adalah sebagai berikut: 

1) Memindahkan subjek pajak dan/atau objek pajak ke negara-negara yang 

memberikan perlakuan pajak khusus atau keringanan pajak (tax haven 
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country) atas suatu jenis penghasilan (substantive tax planning). 

2) Usaha penghindaran pajak dengan mempertahankan substansi ekonomi dari 

transaksi    melalui    pemilihan    formal    yang memberikan    beban    pajak 

yang paling rendah (Formal tax planning). 

3) Ketentuan anti avoidance atas transaksi transfer pricing, thin capitalization 

,treaty shopping, dan controlled foreign corporation (Specific Anti Avoidance 

Rule), serta transaksi yang tidak mempunyai substansi bisnis (General Anti 

Avoidance Rule). 

4) Pengukuran penghindaran pajak (tax avoidance) dalam penelitian ini 

menggunakan cash effective tax rate (CETR). 

 
b. Faktor – Faktor Penyebab Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak tidak selamanya semerta merta dilakukan oleh seluruh 

perusahaan ada beberapa factor yang menyebabkan suatu peushaan melakukakan 

penghindaran pajak. Hutagaol (2014) menjelaskan mengenai beberapa faktor yang 

menjadi penyebab terjadinya penghindaran pajak atau tax avoidance, antara lain 

yaitu sebagai berikut: 

1) Kesempatan (opportunities). Adanya sistem self assessment yang merupakan 

sistem yang memberikan kepercayaan penuh terhadap wajib pajak (WP) untuk 

menghitung, membayar dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakan kepada 

fiskus. Hal ini memberikan kesempatan kepada wajib pajak untuk melakukan 

tindakan penghindaran pajak. 

2) Lemahnya penegakan hukum (low enforcement). Wajib Pajak (WP) berusaha 

untuk membayar pajak lebih sedikit dari yang seharusnya terutang dengan 

memanfaatkan kewajaran interpretasi hukum pajak. Wajib pajak 

memanfaatkan loopholes yang ada dalam peraturan perpajakan yang berlaku 

(lawfull). 

3) Manfaat dan biaya (level of penalty). Perusahaan memandang bahwa 

penghindaran pajak memberikan keuntungan ekonomi yang besar dan sumber 

pembiayaan yang tidak mahal. Di dalam perusahaan terdapat hubungan antara 

pemegang saham, sebagai prinsipal, dan manajer, sebagai agen. Pemegang 

saham, yang merupakan pemilik perusahaan, mengharapkan beban pajak 

berkurang sehingga memaksimalkan keuntungan. 
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4) Bila terungkap masalahnya dapat diselesaikan (negotiated settlements). 

Banyaknya kasus terungkapnya masalah penghindaran pajak yang dapat 

diselesaikan dengan bernegosiasi, membuat wajib pajak merasa leluasa untuk 

melakukan praktik penghindaran pajak dengan asumsi jika terungkap masalah 

dikemudian hari akan dapat diselesaikan melalui negosiasi 

 
c. Pengukuran Penghindaran Perpajakan 

Dalam memnentukan atau menganalisis sebuah perusahaan melakukan 

tindakan penghindaran pajak (tax avoidance) ada dua cara penrhitungan dalam 

menentukan, yaitu: 

1) Menggunakl  anl  Casl             h  Effective  Taxl  Ratl          e  (CETR),  metode  ini  merupakl  anl  sall           al  

satl          u carl           a l           yanl  g digunakl  anl  sebagl  ail  rumus untuk mengukur penghindarl            anl  pajl           akl  

dikarl           enakl  anl  CETR  dapl  atl  menilail  pembayl  arl           anl pajl           akl  darl            i  lapl  oranl  arl            us  kasl              , 

sehingga l          dapl 

oleh perusahl  

atl 

aal               nl 

me guhnyal           dikeluarl            kanl  

. R 

 
𝐶𝐸𝑇𝑅 = 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑎𝑥 𝑃𝑎𝑖𝑑 

𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 
 

2) Menggunakl  anl  Eff metode   ini   dall          aml  

pengukuranl  Taxl  avl  secarl            al            menyeluruh 

mengenail  bebanl  pa l  ntanl  si  yanl  g  dapl  atl  

dilihalt dall         aml caltatl         al 

 

 

𝑬𝑻𝑹 = 
𝑪𝒂𝒔𝒉 𝑻𝒂𝒙 𝑷𝒂𝒊𝒅 

𝑷𝒓𝒆𝒕𝒂𝒙 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆 
 

2. Profitabilitas 

Dallalm  suatl         u  usahl 

 
 

selall          u  dievall          uasl             i 

kemball         i   gunal           untuk  pertimbanl  ganl  danl  pengaml  bilanl  keputusanl  sall          ahl  satl          unyal  

denganl  menggunakl  anl  rasl             io  profitabl  ilitasl             .  Menurut  Riyanl  to  (2008)  Profitabl  ilitasl  

adl  all         alh kemaml  puanl  perusahl  aal               nl untuk menghasl             ilkanl  labl  al             selaml  al             periode  tertentu, 

perusahl  aal               nl denganl  kemaml  puanl  menghasl             ilkanl  labl  al                      yanl  g   bail          k   menunjukkanl  

kinerjal           perusahl  aal               nl yanl  g bail          k sebabl  profitabl  ilitasl  sering  dijadl  ikanl  sebalgail  ukuranl  

untuk menilail  kinerjal            perusahl  aal               nl                . 
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Profitalbilitals      meng-galmbalrkaln      kemalmpualn      baldaln      usalhal  untuk 

menghalsilkaln     la lbal   dengaln     menggunalkaln seluruh   modall   yalng   dimiliki. 

Profitalbilitals sualtu   perusalhalaln   alkaln   mempengalruhi   kebi-jalkaln  palral                  investor 

altals   investalsi   yalg   dilalku-kaln.     Kemalmpualn     peurusalhalaln     untuk     meng- 

halsilkaln  lalbal               alkaln  dalpalt  menalrik  palral               investor  untuk    menalnalmkaln    dalnalnyal  

guna l                    memperluals usalhalnyal, seballiknya l          tingkalt profitalbilitals yalng rendalh     alkaln 

menyebalbkaln    palral  investor menalrik  dalnalnyal.  (Hermuningsih, 2012) 

a. Tujuan dan Fungsi Profitabilitas 

Tujualn  aldalnya l               profitalbilitals  ini  untuk  mengukur  besalrnyal                 lalbal                perusalhalaln 

ya lng diterima l          untuk menilali kemalmpualn malsyalralkalt, aldalpun beberalpal           fungsi dalri 

ralsio profitalbilitals yalitu : 

1) Mengetalhui  tingka lt  kema lmpualn  perusalhalaln  menghalsilkaln  lalbal             dallalm  saltu 

periode tertentu. 

2) Membalndingkaln   daln  menilali   posisi   lalbal                       perusalhalaln   talhun   sebelumnyal 

dengalntalhun sekalralng. 

3) Mengetalhui perkembalngaln  lalbal         dalri walktu ke walktu. 

4) Mengukur  seberalpal                     besalr  jumlalh   lalbal                   bersih   yalng  dihalsilkaln   dalri  dalnal 

yalngtertalna lm dallalm totall alset daln totall ekuitals. 

5) Mengetalhui tingkalt lalbal          bersih sesudalh paljalk dengaln modall sendiri. 

6) Mengetalhui produktivitals dalri seluruh dalnal          perusalhalaln yalng digunalkaln, balik 

modall pinjalmaln  malupun modall sendiri. 

7) Mengukur  ma lrgin  lalbal              kotor  altals  penjuallaln  bersih,  mengukur  malrgin  lalbal 

operalsiona ll  altals  penjuallaln  bersih,  daln  mengukur  ma lrgin  lalbal                  bersih  altals 

penjuallaln bersih. 

 
b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Perusahaan 

Dallalm   mencalpali   profitalbilitals   yalng   dinggi   aldal                      beberpal                       falktor   yalng   dalpalt 

memenga lruhi     profitalbilitals     perusalhalaln.     Berikut     beberalpal  falktor     yalng 

mempenga lruhi profitalbilitals perusalhalaln, dialntalralnya l         sebalgali berikut : 

1) Profitalbilitals    dipengalruhi    berdalsalrka ln    jenis    perusalhalalnnyal.    Contohnyal, 

perusalhala ln  yalng  berorientalsi  menjuall  balralng  untuk  dikonsumsi  sering  kalli 

mempunyali    keuntungaln    yalng   lebih    stalbil    dibalnding   perusalhalaln   yalng 
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memproduksi balralng. 

2) Umur  perusa lhalaln  juga l                    menjaldi  penentu   besalr  kecilnyal                     keuntungaln   yalng 

didalpa ltkaln.    Umumnya l,    perusalhalaln    ya lng   sudalh    lalmal                              beroperalsi    alkaln 

mempunyali keuntungaln ya lng lebih stalbil. 

3) Ska llal         ekonomi ya lng dimiliki perusalhalaln. 

4) Ha lrgal         produksi yalng dikelualrkaln oleh perusalhalaln. Jikal          perusalhalaln mempunya li 

bialya l         produksi ya lng relaltif muralh, malkal         cenderung mendalpalt keuntungaln yalng 

lebih balik. Begitu pulal         seballiknya l. 

5) Perusa lhalaln  yalng  membeli  balhaln  produksi  berdalsalrkaln  kebialsalaln  sering  kalli 

mendalpalt keuntungaln yalng lebih balik daln jugal         stalbil. 

6) Profitalbilitals perusalhalaln jugal         dipengalruhi oleh produk yalng diha lsilkaln. 
 
 

c. Jenis – Jenis Rasio Profitabilitas 

1) Malrgin La lbal         Kotor (Gross Profit Malrgin) 

Malrgin lalba l          kotor merupalkaln ralsio profitalbilitals untuk menilali persentalse lalbal 

kotor    terhaldalp    pendalpaltaln    yalng    dihalsilkaln    dalri    penjuallaln.    Lalbal  kotor 

mema lpalrkaln besalraln lalbal          yalng didalpaltkaln oleh perusalhalaln denga ln pertimbalngaln 

bialya l              yalng  terpalkali  untuk  memproduksi  produk  a ltalu  jalsal.  Semalkin  besalr  gross 

profit   ma lrgin   semalkin   balik   (efisien)   kegialtaln   operalsionall   perusalhalaln   yalng 

menunjukka ln halrga l         pokok penjuallaln lebih rendalh dalripaldal          penjuallaln (salles) yalng 

bergunal         untuk aludit operalsionall. 

𝑮𝑷𝑴 = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑲𝒐𝒕𝒐𝒓 

 
 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 
 

2) Malrgin La lbal         Bersih (Net Profit Malrgin) 

Net profit malrgin alta lu malrgin lalbal         bersih merupalkaln ralsio profitalbilitals untuk 

menilali persenta lse lalbal         bersih yalng didalpalt setela lh dikuralngi paljalk terhaldalp 

pendalpaltaln yalng diperoleh dalri penjuallaln. Semalkin tinggi Net profit ma lrgin 

semalkin balik operalsi sualtu perusalhalaln. 

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 
𝑵𝑷𝑴 =  

 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 
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3) Return on Alsset (ROAl) 

Menurut Kalsmir (2016:201) ROAl         digunalkaln untuk menunjukkaln kemalmpualn 

perusalhalaln  menghalsilkaln  lalbal                 dengaln  menggunalkaln  totall  alset  yalng  dimiliki. 

ROAl                 merupa lkaln  ralsio  yalng  terpenting  di  alntalral                ralsio  profitalbilitals  ya lng  aldal. 

Sedalngka ln   Menurut   Halnalfi   (2013:42)   pengertialn   ROAl                          aldallalh   “mengukur 

kemalmpualn  perusalhalaln  mengha lsilkaln  lalbal            bersih  berdalsalrka ln  tingkalt  alset  yalng 

tertentu”. Lukmaln (2011:53) mengemukalkaln balhwal       “ROAl      merupalkaln pengukuraln 

kemalmpualn  perusalhalaln  secalral              keseluruhaln  di  dallalm  mengha lsilkaln  keuntungaln 

dengaln jumlalh  keseluruhaln alktival         yalng tersedial         di dallalm perusalhalaln”. 

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 
𝑹𝑶𝑨 =  

 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 
 
 

4) Ralsio Pengemballialn Ekuitals (Return on Equity Raltio) 

Return  on  Equity  Raltio  (ROE)  merupalkaln  ralsio  profitalbilitals  untuk  menilali 

kemalmpualn perusalhalaln dalla lm menghalsilka ln lalbal          dalri investalsi pemegalng salha lm 

ya lng  dinyaltalka ln  dallalm  persentalse.  ROE  dihitung  da lri  penghalsilaln  (income) 

perusalhalaln  terhalda lp  modall  yalng  diinvestalsikaln  oleh  palral                  pemilik  perusalhalaln 

Semalkin tinggi lalbal            yalng dihalsilkaln, malkal            alkalaln semalkin tinggi jugal            nilali ROE 

ya lng   didalpaltkaln.   Begitu   pulal                     seballiknyal.   Semalkin   tinggi   nilali   ROE   malkal 

perusalhalaln tersebut a lkaln semalkin dipercalya l         oleh palral         pemegalng salhalm. 

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒔𝒖𝒅𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 
𝑹𝑶𝑬 =  

 

𝒆𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 𝒑𝒆𝒎𝒆𝒈𝒂𝒏𝒈 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 
 
 

5) Ralsio Pengemballialn Penjuallaln (Return On Salles Raltio) 

Return   on   Salles   aldallalh   ralsio   profita lbilitals   yalng   menalmpilkaln   tingkalt 

keuntunga ln perusalhalaln setelalh pembalyalraln bialyal-bialyal            valrialbel produksi seperti 

upalh pekerjal, balhaln balku, daln lalin-lalin sebelum dikuralngi paljalk daln bungal. Ralsio 

ini menunjukkaln tingka lt keuntunga ln yalng diperoleh dalri setialp rupialh penjuallaln 

ya lng juga l          disebut malrgin operalsionall (operalting malrgin) altalu Malrgin pendalpaltaln 

operalsionall (operalting income malrgin). 

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 𝒅𝒂𝒏 𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂 
𝑹𝑶𝑺 = 

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
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6) Pengemballialn Modall yalng Diguna lkaln (Return on Calpitall Employed) 

Return  on  Calpitall  Employed  (ROCE)  merupalkaln  ralsio  profitalbilitals  yalng 

mengukur  keuntunga ln  perusalhalaln  dalri  modall  yalng  digunalkaln  dallalm  bentuk 

persentalse,  modall  yalng  dimalksud  aldallalh  ekuitals  sua ltu  perusalhalaln  ditalmbalh 

kewa ljibaln   tidalk   lalncalr   altalu   totall   alset   dikuralngi   kewaljibaln   lalncalr.   ROCE 

berfungsi  untuk  menunjukka ln  betalpal                efisien  altalu  tidalknyal                  kinerjal                 perusalhalaln 

selalma l              malsa l              periode  alkuntalnsi  tersebut.  Metode  ini  juga l               bisal               diguna lkaln  untuk 

menghitung profitalbilitals modall yalng diberikaln pemodall. 

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌 𝒅𝒂𝒏 𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂 
𝑹𝑶𝑪𝑬 = 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕 − 𝒌𝒆𝒘𝒂𝒋𝒊𝒃𝒂𝒏 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 
 

7) Return on Investment (ROI) 

Return  on  investment  aldallalh  ralsio  yalng  dihitung  dalri  lalbal                    bersih  setelalh 

dikuralngi  pa ljalk  terhaldalp  totall  alktival,  ralsio  ini  digunalkaln  untuk  mengeta lhui 

seberalpal                   ma lmpu  perusalhala ln  menghalsilkaln  lalba l                  terhaldalp  semual                   alktival                   yalng 

dimiliki.  semalkin  tinggi  lalbal               yalng  didalpaltkaln,  malkal                nilali    ROI  alkaln  semalkin 

tinggi. ROI yalng tinggi nalntinyal          mencerminkaln kinerjal          perusalhalaln yalng semalkin 

balik. 

𝑹𝑶𝑪𝑬 = 
(𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒂𝒕𝒂𝒔 𝒊𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒂𝒔𝒊 − 𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒂𝒔𝒊 𝒂𝒘𝒂𝒍) 

𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒂𝒔𝒊 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 
 

8) Ealrning Per Shalre (EPS) 

Ealrning per shalre aldallalh ralsio profitalbilitals ya lng menilali tingka lt kemalmpualn 

per lembalr sa lhalm dallalm mengha lsilkaln lalbal            untuk perusalhalaln. ralsio EPS aldallalh 

ya lng   palling   diperhaltikaln   oleh   pemegalng   sa lhalm   kalrenal                       nalntinyal                      mengukur 

kemalmpualn   perusalhalaln   untuk   mengha lsilkaln   lalbal                          terhaldalp   investalsi   yalng 

dilalkuka ln. Semalkin besalr skor EPSnya l, perusalhalaln dinilali lebih kompeten dallalm 

menghalsilkaln lalba l        altalu keuntungaln. 

(𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 – 𝑫𝒊𝒗𝒊𝒅𝒆𝒏 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝑷𝒓𝒆𝒇𝒆𝒓𝒆𝒏) 
𝑬𝑷𝑺 =  

 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 𝑩𝒊𝒂𝒔𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝑩𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓 
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d. Kelemahan Rasio Profitabilitas 

Ralsio profitalbilitals jugal        memiliki beebralpal         kelemalhaln altalu kekuraln dallalm 

pengukuralnnyal, kelemalhaln tersebut dialntalralnyal         iallalh: 

1) Diversifikalsi Jenis Usalhal         Perusalhalaln 

Keba lnyalka ln perusalhalaln besalr mengoperalsikaln beberalpal           divisi dallalm industri 

ya lng  berla linaln  Dengaln  kondisi  seperti  itu,  balgi  perusalhalaln  alkaln  sulit  untuk 

mengembalngkaln  raltal-raltal                industri  yalng  beralrti.  Oleh  kalrenal                 itu  alnallisis  ralsio 

keualngaln   lebih   bermalnfalalt   balgi   perusalhalaln   yalng   relaltif   lebih   kecil,   yalng 

memiliki fokus lebih sempit dibalndingkaln perusalhalaln besalr yalng multidivisionall. 

2) Ekspektalsi Kinerjal         Perusalhalaln 

Sebalgialn   besalr   perusalhala ln   menginginkaln   halsil   di   altals   raltal-raltal,   ketikal 

perusalhalaln  halnyal               mencalpali  kinerjal               raltal-raltal,  merekal                tidalk  mengalnggalp  selallu 

beralrti sesualtu yalng balik. Sebalgali salsalraln untuk kinerjal           tingkalt tinggi, alkaln lebih 

balik jika l         berfokus palda l         ralsio-ralsio pemimpin industri. 

3) Inflalsi 

Inflalsi  telalh  mendistorsikaln  neralcal                balnyalk  perusalhalaln.  Nilali  yalng  tercaltalt 

terkaldalng ja luh berbeda l          denga ln nilali yalng sebenalrnyal. Inflalsi mempenga lruhi balik 

bebaln penyusuta ln malupun halrgal            perolehaln persedialaln, malkal            lalba l            jugal            alkaln ikut 

terpengalruh. Jaldi, alnallisis ralsio untuk saltu perusalhalaln dalri walktu ke walktu, altalu 

alnallisis  kompalraltif  beberalpal                  perusalhalaln  dalri  wa lktu  yalng  berbedal-bedal                  halrus 

diterjemalhkaln denga ln pertimbalngaln yalng maltalng. 

4) Falktor Musimaln 

Falktor musimaln jugal         bisal         mendistorsi alnallisis ralsio keualngaln. Misallnyal, ralsio 

perputalra ln  persedialaln  untuk  perusalhalaln  pengolalh  malkalnaln  alkaln  salngalt  jaluh 

berbedal                  jikal                  alngka l                  posisi  keualngaln  palda l                  pos  persedialaln  aldallalh  alngkal                   tepalt 

sebelum diba lndingkaln dengaln alngka l        setelalh alkhir musim pengepalkaln.Malsallalh ini 

bisal            diminima llkaln dengaln mengguna lkaln alngka l             raltal-raltal             bulalnaln persedialaln daln 

piutalng dallalm penghitunga ln ralsio perputalraln. 

5) Teknik Window Dressing 

Perusalhalaln   dalpalt   menggunalkaln   teknik   window   dressing   untuk   membualt 

lalporaln  keualngalnnyal                terlihalt  lebih  kualt.  Sebalgalimalnal                 diketalhui  balhwa l                 teknik 

window dressing alda llalh teknik yalng digunalkaln oleh perusalhalaln untuk membualt 
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lalporaln keualnga ln perusalhalaln terlihalt lebih balik dalri yalng sebenalrnyal. 

6) Pralktik alkuntalnsi 

Pralktik   alkuntalnsi   yalng   berlalinaln   dalpalt   dalpalt   mendistorsi   perbalndingaln, 

penila lialn   persedialaln   daln   metode   penyusutaln   dalpalt   mempengalruhi   lalporaln 

keualngaln  sehingga l               mendistorsi  perbalndingaln  alntalr  perusalhalaln.  Demikialn  jugal  

bilal                      perusalhalaln   menyewal                      sebalgialn   besalr   perallaltaln   produksinya l                       malkal                       alset 

perusalhaln  tersebutbisal                jaldi  terlihalt  rendalh  dibalndingka ln  penjuallaln  kalrenal                alset 

ya lng disewa l         seringka lli tidalk tersalji di dallalm neralcal. 

Palda l            walktu  ya lng  bersa lmala ln,  kewaljibaln  yalng  terkalit  dengaln  kewaljibaln  sewal  

mungkin  tidalk  terlihalt  sebalgali  utalng.Oleh  kalrenal               itu,  sewal                 gunal                usalhal                secalral 

alrtifisiall dalpalt memperbaliki perputalraln daln ralsio utalng. Nalmun profesi alkuntalnsi 

telalh mengalmbil lalngka lh-lalngka lh untuk menguralngi perma lsallalhaln itu. 

7) Sulit untuk mengaltalkaln alpalkalh sualtu ralsio tertentu itu ‘balik’ altalu buruk. 

Tingginya l           ralsio lalncalr mungkin mengindikalsikaln posisi likuiditals yalng kualt, 

ya lng alrtinyal         balik, altalu perusalhala ln memiliki kals yalng berlebih yalng alrtinyal          relaltif 

kura lng balik. 

Kalrenal                 kelebihaln  kals  dibalnk  merupalkaln  alset  yalng  produktif.  Salmal                 hallnyal 

dengaln  ralsio  perputalraln  alset  tetalp  yalng  tinggi  mungkin  bisal                 mengindikalsikaln 

perusalhalaln   mengguna lkaln   alsetnya l                        secalral                        efisien.   Altalu   perusalhalaln   tersebut 

kekuralngaln kals sehingga l         tidalk dalpalt membeli investalsi yalng dibutuhkaln. 

8) Halsil Alnallisis Ralsio Keualngaln Tidalk Salmal  

Sualtu perusalhalaln mungkin memiliki beberalpal            ralsio yalng terlihalt ‘balgus’ daln 

beberalpa l                      ralsio   lalin   yalng   terlihalt   ‘buruk’.   Dengaln   kondisi   ini,   malkal                       alkaln 

menyulitkaln  kital               untuk  menilali  secalral               keseluruhaln  alpalkalh  perusalhalaln  tersebut 

kualt altalu lemalh. 

 
3. Leverage 

Menurut Weston (1990), dimalnal         merekal         mendefinisikaln leveralge aldallalh sualtu 

ukuraln yalng menunjukkaln salmpali sejaluh malnal         sekuritals berbebaln tetalp altalu utalng 

daln  salhalm  preferen  ya lng  digunalkaln  dallalm  struktur  modall  sebualh  perusalhalaln. 

Ralsio leveralge ini dalpalt diukur sallalh saltunya l          dengaln Debt to Equity 

Raltio  (DER)  ralsio  pengukuraln  ini  menunjukkaln  hubungaln  alntalral                   jumlalh 
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utalng  jalngka l                   palnjalng  dengaln  jumlalh  modall  perusalhalaln.  Bebaln  bungal                    yalng 

semalkin  meningka lt  alkaln  memberikaln  dalmpalk  berkuralngnya l               bebaln  paljalk  yalng 

halrus dibalyalrkaln oleh perusalhalaln (Siregalr & Widyalwalti, 2016). 

a. Jenis - Jenis Leverage 

Leveralge memiliki  beberalpal           jenis dengaln berbalgali malcalm fungsi daln malnfalalt 

ya lng berbedal         dialntalralnyal      : 

1) Finalnciall  leveralge  aldallalh  jenis  peminjalmaln  dalnal                     yalng  bertujualn  untuk 

mema lksima llkaln  keuntungaln  altals  sekuritals  daln  lalbal             dalri  salhalm  perusalhalaln. 

Pa ldal            jenis ini menjelalskaln semalkin tinggi ralsio malkaln alkaln semalkin tinggi 

resiko kerugia lnnya l  

2) Operalting leveralge merupalkaln jenis yalng menjelalskaln kemalmpualn perusalhalaln 

untuk   mengguna lka ln   bialyal                     operalsi   yalng   merupalkaln   bialyal                      tetalp   dengaln 

bertujualn  mengha lsilkaln  lalbal             perusalhalaln  terhaldalp  lalbal               operalsi  bersih.  Paldal 

jenis ini jikal           bialyal           tetalp perusalhalaln lebih tinggi dibalndingkaln dengaln bialyal 

valria lbel,  malka l            perusalhalaln  tersebut  memiliki  operalting lialbilitals  yalng lebih 

tinggi 

3) Combined leveralge a ldallalh pinjalmaln moda ll yalng nilali keuntunga lnnyal            tinggi 

kalrenal                  terdalpalt  bialyal                  tetalp.  Modall  altalu  dalnal                yalng  tercalkup  di  dallalmnyal  

aldallalhbialya l          keualngaln yalng sifaltnyal         palsif daln bialyal           operalsionall tetalp. 

 
b. Rasio Leverage 

Levera lge  ra lsio  aldallalh  ralsio  jula lh  utalng  yalng  dimiliki  sualtu  perusalhalaln  daln 

dibalndingka ln   denga ln   totall   alsset   yalng   dimiliki   perusalhalaln   tersebut.   Dallalm 

menentukaln  besalr  kecelnya l                 ukuraln  ralsio  leveralge  bisal                  menggunkaln  beberalpal 

ra lsio  dallalm  pengukuralnnyal,  berikut  beberalpal                 ralsio  pengukuraln  leveralge  iallalh 

seba lgali berikut : 

1) Debt to Total Asset Ratio 

Aldallalh   ralsio ya lng menentukaln altalu menunjukkaln seberalpal            besalr balgialn dalri 

keseluralha ln alktiva l         yalng menggunalkaln hutalng tersebut untuk keperlualn pembelialn 

alsset.  Semalkin  besalr  ralsio  DAlR  malkal                alkaln  semalkin  besalr  tingka lt  kealmalnaln 

keualngaln perusalhalaln 
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𝑫𝑨𝑹 = 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 
 

 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 
 
 

2) Debt to Equity Ratio 

Aldallalh  ralsio  ya lng  menentukaln  ralsio  hutalng  dengaln  menunjukkaln  hubungaln 

alntalra l                jumlalh  hutalng  jalngkal                 palnjalng  dengaln  jumlalh  modall  sualtu  perusalhalaln. 

Semalkin   rendalh   nilali   DER   malkal                      tingka lt   kealmalnaln   keualnggaln   perusalhalaln 

semalkin balik, berikut aldallalh rumus dallalm menentukaln nilali DER : 

 

 
𝑫𝑬𝑹 = 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑲𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏 

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑺𝒆𝒏𝒅𝒊𝒓𝒊 

 

𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 
 

3) Long-term Debt to Equty Ratio 

Aldallalh  ralsio  hutalng  yalng  digunkaln  untuk  mengukur  ba lgialn  dalri  modall  sendiri 

ya lng  menjaldi  jalminaln  untuk  hutalng  jalngka l                palnjalng,  dallalm  menentukaln  ralsio 

tersebut mengguna lkaln rumus sebalgali berikut : 

 

 
𝑳𝑻𝑫𝑬𝑹 = 

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑱𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 
 

 

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑺𝒆𝒏𝒅𝒊𝒓𝒊 
 
 

4) Times Interest Earned 

Aldallalh ralsio yalng menjela lskaln kemalmpualn sualtu perusalhalaln dallalm mengukur 

beralpal              balnya lk  la lbal              operalsi  yalng  ma lmpu  memba lyalr  bunga l               dalri  hutalng,  setelalh 

diketalhuin nilali ralsionyal          malka ln perusalhalaln alkaln mengetalhui seberalpal           besalr lalbal 

bersih yalng dimiliki sualtu perusalhalaln yalng bialsal         disebut interest coveralge raltio. 

 

 
𝑻𝑰𝑬 = 

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊 + 𝑷𝒆𝒏𝒚𝒖𝒔𝒖𝒕𝒂𝒏 
 

 

𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑱𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 
 
 

5) Tangible Asset Debt Converage 

Aldallalh sualtu ralsio yalng menentukaln seberalpal           besalr alktival            altalu alsset tetalp yalng 

dimiliki  sua ltu  perusalhalaln  yalng  bisal                 digunalkaln  untuk  menjaldi  jalminaln  hutalng 

jalngkal         palnjalng. Dallalm menentukaln ralsio ini rumusnyal          iallalh sebalgali berikut : 



20 
 

 
𝑻𝑨𝑫 𝑪𝒐𝒗𝒆𝒓𝒂𝒈𝒆 = 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 + 𝑻𝒂𝒏𝒈𝒊𝒃𝒍𝒆 + 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 
 

 

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑱𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 
 
 
 

c. Manfaat dan Rsiko Leverage 

Dallalm sualtu peusa lhala ln yalng alkaln melalkukaln leveralge jugal          halrus memeprhaltikaln 

malnalfalalt daln jual           resiko sebelum mengmbil keputusaln tersebut, berikut beberalpal 

malnfalalt dalri leveralge iallalh sebalgali berikut : 

1) Fina lnciall   Leveralge    aldallalh   sualtu   hall   yalng   penting   diguna lnalkaln   oleh 

malnaljemen  sualtu  perushala ln  dallalm  menentukaln  keputusaln  pendalnalaln  daln 

investalsi terballik. 

2) Fina lnciall   Levera lge   merupalkaln   teknik   investalsi   yalng  penting,   kalrenal                      hall 

tersebut   dalpa lt   membalntu   perusalhalaln   dallalm   menentukaln   baltalsaln   dallalm 

perlualsaln operalsi bisnis. 

3) Fina lnve   Levera lge   a ldallalh   dalpalt   mema lhalmi   posisi   perusalhalaln   terhaldalp 

kewa ljibaln pihalk lalin daln ma lmpu memalhalmi sejaluh malnal             hutalng perusalhalaln 

mempengalruhi malnaljemen alsset. 

Selalin memilik malnfala lt, leveralge juga l         memiliki beberalpal          resiko yalng halrus 

dipalhalmi perusalhalaln sebelum menga lmbil keputusaln (Wuisan, 2021), resiko 

tersebut dialntalralnya l         iallalh: 

1) Salalt menga llalmi kerugialn, malkal         alkaln kesulitaln membalyalr 

Levera lge  dilalkukaln  untuk  mendalpaltkaln  sualtu  keuntungaln,  nalmun  sering kalli 

jugal              aldal             halmbaltaln  yalng  bisal             menyebalbkaln  menjaldi  sualtu  kerugialn  perusalhalaln, 

untuk itu balnyalk alhli yalng memberi salraln hutalng perusalhalaln tidalk boleh melebihi 

jumlalh alset altalu halrta l         yalng dimiliki sualtu perushalaln 

2) Resiko jaldi nalik dual         kalli lipalt 

Dallalm  hall  ini  contohnyal               sala lt  melalkukaln  investalsi  jalngkal                 pendek  memiliki 

resiko ya lng bisal         saljal         tidalk mendalpaltka ln keuntungaln dalri investalsi tersebut, untuk 

hall tersebut lebih balik menggunalka ln ualng ya lng imiliki untuk pendalnalaln tersebut 

dibalndingka ln menggunalkaln hutalng dallalm pendalnalaln tersebut . 

3) Bebaln psikologis 

Dallalm  erhuta lng  a ldalnyal              ralsal              khalwaltir  jikal              kital               tidalk  bisal               membalyalr  hutalng 

tersebut  tepalt  walktu  dikalrenalkaln  aldalnyal                  beberalpal                  allalsaln,  untuk  hall  tersebut 
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sebaliknya l                     perushalaln  halrus  lebih  merencalnalkaln  kemballi  dengaln  memikirkaln 

resiko yalng mungkin alkaln terjaldi 

 
4. Ukuran Perusahaan 

Menurut  Malchfoedz  (1994),  ukuraln  perusalhalaln  aldallalh  sualtu  skallal                   dimalnal 

dalpalt diklalsifikalsikaln besalr kecil perusalhalaln menurut berbalgali calral            (totall alktival, 

log size, nilali palsalr salhalm, daln lalin-lalin). Paldal          dalsalrnyal           ukuraln perusalhalaln halnyal 

terbalgi dallalm 3 kaltegori ya litu perusalhalaln besalr (lalrge firm), perusalhalaln menengalh 

(medium-size) daln perusalhalaln kecil (smalll firm). Penentualn ukuraln perusalhalaln ini 

didalsalrkaln kepalda l        totall alsset perusalhalaln. 

Menurut Balsya lib (2007), ukura ln perusalhalaln aldallalh sualtu skallal             dimalnal             dalpalt 

diklalsifikalsikaln  besalr  kecilnyal                  perusalhalaln  menurut  berbalgali  calral                   alntalral                   lalin 

dengaln  ukuraln  pendalpaltaln,  totall  alset,  daln  totall  modall.  Semalkin  besalr  ukuraln 

pendalpaltaln,  totall  alset,  daln totall  modall  alkaln  mencerminkaln  kealdalaln  perusalhalaln 

ya lng semalkin kualt. 

Putu  Alyu  da ln  Gerialntal                   (2018),  mengemuka lkaln  balhwa l                   ukuraln  perusalhalaln 

merupalkaln  sualtu  skallal             dima lnal              dalpalt  diklalsifikalsikaln  besalr  kecilnyal              perusalhalaln 

diukur denga ln totall alktival, jumla lh penjuallaln, nilali salhalm daln sebalgalinyal. 

Berdalsalrkaln    dalri    pengertialn    dialtals    dalpalt    disimpulkaln    balhwal  ukuraln 

perusalhalaln aldalla lh sualtu skallal           untuk menentukaln klalsifikalsi besalr kecilnyal            sualtu 

perusalhalaln  berdalsalrkaln  totall  alset,  nilali  palsalr  salhalm  daln  ukuraln  pendalpaltaln 

perusalhalaln tersebut. 

a. Tujuan Klasifikasi Ukuran Perusahaan 

Tujualn daln malnfalalt dalri pengklalsifikalsialn ukuraln perusalhalaln aldallalh: 

1) Dalpalt dijaldikaln sebalgali proxy altals tingkalt ketidalkpalstialn salhalm. Perusalhalaln 

berskallal                          besalr   cenderung   lebih   dikenall   malsyalralkalt   sehingga l                          informalsi 

mengenali prospek perusalhalaln lebih mudalh didalpalt jikal            dibalndingkaln dengaln 

perusalhalaln  ska llal               kecil.  Dengaln  hall  ini,  malkal               ketidalkpalstialn  terhaldalp  nilali 

perusalhalaln menjaldi berkuralng yalng alkaln membualt  tingka lt underpricing pun 

alkaln  semalkin  rendalh  seiring  denga ln  semalkin  ba lnyalknyal                    informalsi  yalng 

diperoleh. 
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2) Ukuraln  perusalhala ln  dalpalt  digunalkaln  sebalgali  alcualn  altalu  pertimbalngaln  balgi 

perusalhalaln  untuk  melalkukaln  lindung  nila li  (hedging).  Perusalhalaln  berksallal  

besalr cenderung a lka ln melalksalnalkaln lindung nilali.  Ka lrenal             semalkin besalrnyal 

perusalhalaln, ma lkal          risiko yalng alkaln diallalmi perusalhalaln semalkin besalr. Risiko 

ya lng  dimiliki  perusalhalaln  skallal               besalr  lebih  balnyalk  kalrenal               operalsionall  yalng 

dilalkukaln  bialsalnya l                tida lk  halnyal                 mencalkup  dallalm  negeri  saljal,  nalmun  jugal 

melalkukaln tralnsa lksi alntalr negalral. 

 
b. Jenis - jenis perusahaan 

Menurut  Undalng-unda lng No.9 Talhun 1995  tentalng usalhal               Kecil,  perusalhalaln 

dibalgimenja ldi dua l      kelompok, yalitu: 

1) Perusalhalaln Kecil. Perusalhalaln kecil merupalkaln baldaln hukum yalng didirikaln di 

Indonesial      yalng: 

a) Memiliki  sejumlalh kekalyalaln (totall alset) tidalk lebih dalri Rp 20 milialr; 

b) Buka ln  merupalkaln  alfilialsi daln  dikendallikaln  oleh  sualtu  perusalhalaln  yalng 

bukaln perusa lhalaln menenga lh/kecil; 

c) Buka ln merupalka ln reksaldalnal. 

2) Perusalhalaln     Menengalh/Besalr.     Perusalhalaln     menengalh/besalr     merupalkaln 

kegialtaln  ekonomi   yalng   mempunya li   kriterial                        kekalyalaln   bersih   altalu   halsil 

penjuallaln talhunaln usalhal. Usalhal         ini meliputi usalhal         nalsionall (milik negalral          altalu 

swalstal) daln usalhal          alsing yalng melalkukaln  kegialtaln di Indonesial. 

Menurut  Undalng-undalng  No.20  Talhun  2008  tentalng  usa lhal                    kecil,  mikro   daln 

menenga lh, perusa lhalaln dibalgi dallalm empalt jenis, yalitu: 

1) Usalhal            mikro, a ldallalh usalhal            produktif  milik oralng peroralngaln daln/altalu baldaln 

usalha l               peroralngaln  yalng  memenuhi  kriterial               usalhal                mikro  sebalgalimalnal                dialtur 

dallalm unda lng-undalng ini. 

2) Usalhal                    kecil,  a ldallalh  usalhal                    ekonomi  produktif  yalng  berdiri  sendiri,  yalng 

dilalkukaln oleh oralng peroralngaln altalu baldaln usalhal         yalng bukaln merupalkaln alnalk 

perusalhalaln altalu bukaln calbalng perusalhalaln yalng dimiliki, dikualsali, altalu menjaldi 

balgialn balik lalngsung malupun tidalk lalngsung dalri usalhal           menengalh altalu usalhal  

besalr  yalng  memenuhi  kriteria l                    usalhal                    kecil  sebalgalimalnal                     dimalksud  dallalm 

undalng-undalng ini. 
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3) Usalhal           menengalh, aldallalh usalhal            ekonomi produktif ya lng berdiri sendiri, yalng 

dilalkukaln oleh oralng peroralngaln altalu baldaln usalhal        yalng bukaln merupalkaln alnalk 

perusalhalaln  altalu  calbalng  perusalhalaln  yalng  dimiliki,  dikualsali,  altalu  menjaldi 

balgialn  balik  lalngsung malupun  tidalk  lalngsung dengaln usalhal             kecil  altalu usalhal  

besalr dengaln jumlalh kekalyalaln bersih altalu halsil penjuallaln talhunaln sebalgalimalnal 

dialtur dallalm undalng-undalng ini. 

4) Usalhal         besalr, aldallalh usalhal        ekonomi produktif yalng dilalkukaln oleh baldaln usalhal 

dengaln jumlalh kekalyala ln bersih altalu halsil penjuallaln talhunaln lebih besalr dalri 

usalhal         menengalh, yalng meliputi usalhal         nalsionall milik negalral          altalu swalstal, usalhal 

paltungaln, daln usalhal        alsing ya lng melalkukaln kegialtaln ekonomi di Indonesial. 

Dallalm  menentukaln  ukuraln  perusalhalaln  aldal               beberalpal                kriterial                menurut  Undalng- 

undalng   No.   20   Talhun   2008   tentalng   usalhal                         kecil,   mikro   daln   menengalh, 

berdalsalrkaln  ukura ln  nilali  kekalyalaln  bersih  daln  halsil  penjuallalnnyal,  perusalhalaln 

dibalgi menjaldi tigal         kriterial          usalhal, yalitu: 

1) Usalha l        mikro, Kriteria l           usalhal         mikro aldallalh sebalgali berikut: 

a) Memiliki  kekalyalaln  bersih  palling  balnyalk  Rp.50.000.000,00  (limal                puluh 

jutal         rupialh) tidalk termalsuk talnalh daln balnguna ln tempalt usalhal; altalu 

b) Memiliki halsil penjuallaln talhunaln palling balnyalk  Rp.300.000.000,00 (tigal  

ra ltus jutal         rupialh). 

2) Usalhal       kecil, Kriterial         usalhal       kecil aldallalh sebalgali berikut: 

a) Memiliki  kekalyala ln  bersih  lebih  dalri  Rp.50.000.000,00  (lima l                puluh  jutal  

rupialh) sa lmpali dengaln palling balnyalk Rp.500.000.000,00 (lima l             raltus jutal  

rupialh) tidalk terma lsuk talnalh daln balngunaln tempalt usalhal; altalu. 

b) Memiliki halsil penjuallaln talhunaln lebih dalri Rp.300.000.000,00 (tigal           raltus 

jutal         rupialh) salmpali dengaln palling balnyalk Rp.2.500.000.000,00 (dual          milyalr 

lima l          raltus jutal         rupialh). 

3) Usalhal       menengalh, Kriterial         usalhal       menengalh aldallalh sebalgali berikut: 

a) Memiliki  kekalya laln  bersih  lebih  dalri  Rp.500.000.000,00  (lima l               raltus  jutal 

rupialh)  salmpali   dengaln   palling   balnyalk   Rp.10.000.000.000,00   (sepuluh 

milyalr rupialh) tidalk termalsuk talnalh daln balngunaln tempalt usalhal; altalu 
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Ukuran perusahaan = Ln Total Aset 

Ukuran perusahaan = Ln Penjualan 

b) Memiliki  halsil  penjuallaln  ta lhunaln  lebih  dalri  Rp.2.500.000.000,00  (dual  

milya lr    limal  raltus    ribu    rupialh)    salmpali    dengaln    palling    balnyalk 

Rp.50.000.000.000,00 (limal            puluh milya lr rupialh). 

 
c. Indikator Ukuran Perusahaan 

Dallalm  uralialn  pengertialn  mengena li  ukuraln  perusalhalaln  bisal               ditentukaln  dalri  totall 

alset, totall modall daln pendalpaltaln sebualh perusalhalaln tersebut, selalin itu jugal             aldal 

beberalpa l                 indika ltor  yalng  digunalkaln  untuk  menentukaln  skallal                  perusalhalaln  yalitu 

sebalgali berikut : 

1) Alset  aldallalh  halrta l                    kekalyalaln  altalu  sumber  dalya l                    yalng  dimiliki  oleh  sualtu 

perusalhalaln.   Semalkin   besa lr   alset   yalng   dimiliki,   perusalhalaln   a lkaln   dalpalt 

melalkukaln  investalsi  dengaln  balik  daln  dalpalt  memenuhi  permintalaln  produk. 

Hall   ini   semalkin   memperluals   jalngka lualn   palsalr   yalng   dicalpali   daln   alkaln 

mempengalruhi profita lbilitals perusalhalaln 

 
2) Penjuallaln   aldallalh   sualtu   alktifitals   pemalsalraln   yalng   salngalt   penting   balgi 

perusalhalaln  untuk mencalpali sualtu tujualn perusalhalaln yalitu mendalpaltkaln lalbal. 

Meningkaltnya l               alngka l               penjuallaln  dalpalt  menutup  bialyal                yalng  kelualr  paldal                salalt 

proses  produksi.  Hall  ini  alkaln  membua lt  lalbal                  perusalhalaln  meningkalt  yalng 

kemudia ln alka ln mempenga lruhi profita lbilitals perusalhalaln. 

 

 
Sedalngkaln Menurut Setialdi (2007), ukura ln perusalhalaln jugal          dalpalt ditentukaln 

olehbeberalpal          indikaltor sebalgali berikut: 

1) Tenalgal        kerjal, merupalkaln jumlalh pegalwali tetalp daln honorer yalng terdalftalr altalu 

bekerjal          di perusalhalaln paldal      sualtu salalt tertentu. 

2) Tingkalt  penjuallaln, merupalkaln volume penjuallaln paldal           sualtu perusalhalaln paldal  

sala lt periode tertentu. 

3) Totall hutalng, merupalkaln sualtu jumlalh  hutalng ya lng dimiliki perusa lhalaln  paldal 

periode tertentu. 
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4) Totall   alktival,   yalng   merupalkaln   keseluruhaln   dalri    alktival                            yalng   dimiliki 

perusalhalaln palda l      salalt tertentu. 

 
d. Keterkaitan Antar Variabel 

a. Profitalbilitals Berpengalruh Terhaldalp Penghinda lraln Paljalk 

Profitalbilitals  aldallalh  sualtu  kemalmpualn  perusalhalaln  dallalm  menghalsilkaln  lalbal  

perusalhalaln dallalm sualtu periode tertentu, sema lkin besalr lalbal          yalng dihalsilkaln sualtu 

perusalhalaln semalkin besalr jugal         bebaln paljalk yalng halrus dibalyalrkaln oleh perusalhalaln 

tersebut, oleh kalrenal          itu perusalhalaln alkaln melalkukaln tindalkaln penghindalraln paljalk 

untuk   menguralngi   bebaln   paljalk   yalng   halrus   ditalnggung   dengaln   kaltal                           lalin 

profitalbilitals berpengalruh terhaldalp penghindalraln paljalk (talx alvoidalnce). 

Dallalm  penelitialn  yalng  dilalkukaln  oleh  Ida l            Alyu  Rosal              Dewintal              daln  Putu  Ery 

Setialwa ln  (2016)  menyaltalkaln  balhwa l                profitalbilitals  berpengalruh  positif  terhaldalp 

talx alvoidalnce. Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Nugroho (2011), Falthalralni (2012), daln Dalrmalwaln (2014) yalng menyaltalkaln balhwa l 

ROAl         berpengalruh positif terhaldalp talx alvoidalnce. Paldal          teori algensi alkaln memalcu 

palral    a lgent untuk meningka ltkaln sualtu  (Andawiyah,  2019)la lbal             perusalhalaln.  Algent 

dallalm   teori   a lgensi   a lkaln   berusalhal                          mengelolal                          bebaln   paljalknyal                           algalr   tidalk 

menguralngi  kompensalsi  kinerjal                   algent  sebalgali  alkibalt  dalri  berkuralngnyal                     lalbal 

perusalhalaln oleh bebaln paljalk. 

H1 : Profitalbilitals berpengalruh positif terhaldalp talx alvoidalnce 
 
 

b. Leveralge Berpengalruh Terhaldalp Penghindalraln Paljalk 

Levera lge  dallalm  pengertialnnya l                iallalh  penggunalaln  dalnal                 yalng  diperoleh  dalri 

pinjalmaln    altalu    hutalng   yalng   digunalkaln    untuk    meningka ltkaln    return    altalu 

keuntunga lnbalgi sebualh perusalhalaln. 

Berdalsalrka ln  dengaln  penelitialn  yalng  dilalkukaln  oleh  Ulfal                     Jalsmine  (2017) 

tersebut, diketalhui balhwal          leveralge  berpengalruh signifika ln terhaldalp penghindalraln 

paljalk  (talx alvoidalnce).  Perusalhalaln  dimungkinkaln  menggunalkaln  hutalng  untuk 

memenuhi  kebutuha ln  operalsiona ll  daln  investalsi  perusalhalaln.  Alkaln  tetalpi,  hutalng 

alkaln menimbulkaln bebaln tetalp (fixed ralte of return) yalng disebut dengaln bungal. 
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Semalkin  besalr  huta lng  malka l                lalbal                kenal                paljalk  alkaln  menjaldi  lebih  kecil 

kalrenal                insentif  paljalk  altals  bunga l                utalng  semalkin  besalr.  Hall  tersebut  membalwal 

implikalsi  meningkaltnyal                 penggunalaln  utalng  oleh  sebualh  perusalhalaln.  Penelitialn 

Ozka ln  (2001) memberika ln  bukti  balhwal                  perusalhalaln  yalng  memiliki  kewa ljibaln 

paljalk  tinggi  a lkaln  memilih  untuk  berhutalng  algalr  menguralngi  paljalk.  Sedalngkaln 

semalkin tinggi nilali 

dalri ralsio leveralge, ma lkal       a lkaln semalkin tinggi jugal       bebaln hutalng yalng dikelualrkaln 

untuk pendalnalaln operalsionall 

H2 : Leveralge berpengalruh signifikaln terhaldalp penghindalraln paljalk 
 
 

c. Ukuraln Perusalhala ln Berpengalruh Terhaldalp Penghindalraln Paljalk 

Ukuraln   perusalhalaln   sualtu   skallal                         menentukaln   besalr   altalu   kecilnyal                        sebualh 

perusalhalaln, perushalaln  dallalm  skalla l              besalr  bialsalnyal               alkaln  lebih  diperhaltikaln  oleh 

dirjen  paljalk.  Oleh  kalrenal                 itu  balnyalk  perusalhalaln  besalr  yalng  alkaln  meralngcalng 

perencalnalaln paljalkuntuk meminimallkaln bebaln paljalk yalng alkaln di bebalnkaln talnpal 

melalnggalr ketentualn peralturaln perpaljalkaln yalng berlalku. 

Berdalsalrkaln  halsil  penelitialn  yalng  dila lkukaln  oleh  Renny  selvial                dkk  (2019) 

menjelalskaln balhwa l          ukuraln perusalhalaln berpengalruh terhaldalp penghindalraln paljalk 

dimalna l            nilali  ukuraln  perusalhalaln setialp  talhunnyal             meningkalt,  nilali  CETRnyal             pun 

meningka lt daln seballiknyal, ukuraln perusalhalaln digalmbalrka ln melallui besalrnyal           alset 

ya lng   dimiliki   perusalhalaln,    itu    mengga lmbalrkaln   balhwal                             perusalhalaln   bukaln 

mema lnfalaltkaln  alset  untuk  melalkukaln  penghindalraln  paljalk  tetalpi  alset  perusalhalaln 

digunalkaln untuk meningkaltkaln operalsionall perusalhalaln tersebut. 

H3 : Ukuraln perusalhalaln berpengalruh signifikaln terhaldalp penghindalraln paljalk (talx 

alvoidalnce) 

 
C. Hasil Penelitian Yang Sesuai Sebagai Rujukan Penelitian 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dila lkukaln oleh Malrial          Qibti Malhdialnal           dkk (2020) 

ya lng berjudul “Pengalruh  Profitalbilitals,  Leveralge, Ukuraln Perusalhalaln Daln Salles 

Growth  Terhaldalp  Talx  Alvoidalnce”  dallalm  riset  ini  bermalksud  menjelalskaln  dalri 

halsil   penelitialn   yalng   dilalkukaln   paldal                       perusalhalaln   sektor   malnufalktur   balhwal 

profitalbilitals  berpenga lruh  terhaldalp  tindalka ln  perpaljalkaln,  yalng  alrtinya l                 semalkin 
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tinggi profitalbilitals sualtu perusalhalaln malkal           alkaln sema lkin besalr jugal            bebaln paljalk 

ya lng  ha lrus  ditalnggung  hall  ini  yalng  a lkaln  membualt  perusalhalaln  alkaln  melalkukaln 

tindalka ln penghindalraln paljalk. 

Palda l           riset ini melalkukaln straltegi penelitia ln dengaln calral            survei dengaln tingka lt 

intervensi  peneliti  yalng  minimum,  nalmun  untuk  pengalmbilaln  salmpel  paldal              riset 

ini  mengguna lkaln  teknik  purposive  salmpling.  Purposive  salmpling  aldallalh  teknik 

penentua ln   salmpel   denga ln   pertimba lngaln   -pertimbalnga ln   tertentu   (Sugiyono, 

2018). Dalri jumlalh 100 perusalhalaln paldal         sektor malnufalktur yalng terdalftalr di bursal 

efek  Indonesia l           (BEI)  pa ldal              periode  2015  –  2018  halnyal             aldal              87  perusalhalaln  yalng 

sesuali dallalm lalngkalh – lalngkalh pengalmaltalnyalng ditentukaln. Teknik pemeriksalaln 

ini dilalkuka ln dengaln uji normallitals, uji multikolinealritals, uji heteroskedalsitals, uji 

koefisien determinalsi, Uji Signifika ln F, daln uji staltistik t. sehinggal             dalri penelitialn 

ini menghalsilkaln  sebalgali berikut : 

1. Profitalbilitals berpenga lruh positif signifikaln terhaldalp Talx Alvoidalnce 

2. Leveralge berpenga lruh positif signifikaln terhaldalp Talx Alvoidalnce 

3. Ukuraln Perusalhalaln tidalk berpengalruh signifika ln terhaldalp Talx Alvoidalnce 
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regresi 
linier 
bergalndal  

Valrialbel 
profitalbility 
berpengalruh 
terhaldalp talx 
alvoidalnce, 
sedalngkaln 
valrialbel 
compalny size, 
leveralge, calpitall 
intensity, 
institutionall 
ownwership, 
salles growth, 
aludit quallity,daln 
aludit 
committee 

 
 
 
 
 

4 

 
 
 
 
Dipal         Terunal  

Alwalloedin, 
S.E., M.Alk., 
CAl, (2020) 

 

 
Pengalruh 
profita lbilitals, 
likuiditals, daln 
ukuraln 
perusalhalaln 
terhaldalp 
penghinda lraln 
paljalk 

 
 
 
Perusalhalaln 
property daln 
reall estalte 
yalngterdalftalr 
dibei periode 
2014- 
2018 

 
 
 
 
Alnallisis 
regresi 
linier 
bergalndal  

Profitalbilitals daln 
ukuraln 
perusalhalaln 
berpengalruh 
terhaldalp 
penghindalraln 
paljalk. 
likuiditals tidalk 
berpengalruh daln 
signifikaln 
terhaldalp 
penghindalraln 
paljalk 

 
 
 
 

5 

 
 
 

Ka lrima l         Alnisal 

Sa lfitri,Dul 
Muid (2020) 

Pengalruh 
pengungka lpaln 
corporalte sociall 
responsibility, 
profita lbilitals, 
leveralge, calpitall 
intensity daln 
ukuraln 
perusalhalaln 
terhaldalp talx 
alvoidalnce 

 
 
Perusalhalaln 
malnufalktur 
yalng terdalftalr 
dibursal         efek 
indonesial  

periode 2016- 
2018 

 
 

 
Alnallisis 
regresi 
linier 
bergalndal  

Corporalte sociall 
responsibility,daln 
profitalbilitals 
berpengalruh 
negaltif terhaldalp 
talxalvoidalnce 
leveralge 
berpengalruh 
positif terhaldalp 
talx alvoidalnce. 
calpitall 
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     intensity 
berpengalruh 
positif terhaldalp 
talxalvoidalnce. 
ukuraln 
perusalhalaln 
berpengalruh 
positif terhaldalp 
talxalvoidalnce. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
6 

 
 
 
 
 
 
 
 
I Kaldek 
Junaledi, I 
Malde 
Sudialrtalnal, Ni 
Luh Gde 
Malhalyu 
Dicriya lni 
(2021) 

 
 
 
 
 
 

 
Inallisis pengalruh 
profita lbilitals, 
leveralge, 
kepemilikaln 
institusionall daln 
ukuraln 
perusalhalaln 
terhaldalp talx 
alvoidalnce 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perusalhalaln 
malnufalktur 
yalng terdalftalr 
di bei 
talhun 2017- 
2019 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observals 
i non 
palrtisipal  

n 

Profitalbilital  s 
memiliki 
pengalruh positif 
terhaldalp 
penghindalraln 
paljalk. 
leveralge 
memiliki 
pengalruh positif 
terhaldalp 
penghindalraln 
paljalk, 
kepemilikaln 
institusionall 
memiliki 
pengalruh negaltif 
terhaldalp 
penghindalraln 
paljalk, ukuraln 
perusalhalaln 
memiliki 
pengalruh positif 
terhaldalp 
penghindalraln 
paljalk 

 
 
 
 
 

7 

 
 
 
 
Dital         Rizki 
Purnomo, Dini 
Widya lwalti 
(2022) 

 
 
 
Pengalruh 
profita lbilitals, 
leveralge daln 
ukuraln 
perusalhalaln 
terhaldalp talx 
alvoidalnce 

 
 
Perusalhalaln 
consumer 
goods yalng 
terdalftalr di 
bursal         efek 
indonesial  

selalmal 

periode 2017- 
2020 

 
 
 
 
Alnallisis 
regresi 
linier 
bergalndal  

Profitalbilitals 
berpengalruh 
negaltif terhaldalp 
talxalvoidalnce 
leveralge tidalk 
berpengalruh 
terhaldalp talx 
alvoidalnce 
ukuraln 
perusalhalaln 
berpengalruh 
positif terhaldalp 
talx alvoidalnce 
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8 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ni Luh Putu 
Puspita l         Dewi, 
Nalniek 
Novialri (2017) 

 
 
 
 
 
 
 
 
Pengalruh ukuraln 
perusalhalaln, 
leveralge, 
profita lbilitals daln 
corpora ltesociall 
responsibility 
terhaldalp 
penghinda lraln 
paljalk (talx 
alvoidalnce) 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Perusalhalaln 
malnufalktur 
yalng terdalftalr 
dibursal         efek 
indonesial  

periode talhun 
2013-2015 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Regresi 
linier 
bergalndal  

Alnallisis daltal 

menunjukkaln 
balhwal          valrialbel 
leveralge 
berpengalruh 
secalral          negaltif 
paldal 

penghindalraln 
paljalk. 
alnallisis daltal  

menunjukkaln 
balhwal          valrialbel 
profitalbilitals 
berpengalruh 
positif palda l 

penghindalraln 
paljalk 
alnallisis daltal  

menunjukkaln 
balhwal          valrialbel 
corporalte sociall 
responsibility 
berpengalruh 
secalral          negaltif 
paldal 

penghindalraln 
paljalk 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
9 

 
 
 
 
 
 
 
 
Aldi Putral 

Walndal, Elly 
Hallimaltusald 
Ialh (2021) 

 
 
 
 
 
 
 
Pengalruh 
solvalbilitals daln 
profita lbilitals 
terhaldalp 
penghinda lraln 
paljalk 

 
 
 
 
 

Perusalhalaln 
malnufalktur 
sektor industri 
balralng 
konsumsi 
yalng tercaltalt 
di bei selalmal 

talhun 
2016-2019 

 
 
 
 
 
 
 

 
Regresi 
linealr 
bergalndal  

Halsil dalri 
pengujialn 
hipotesis 
menunjukkaln 
balhwal          tingkalt 
solvalbilitals 
mempengalruhi 
penghindalraln 
paljalk  daln dalri 
halsil hipotesis 
penelitialn ini 
membuktikaln 
balhwal          tingkalt 
profitalbilitals 
tidalk memberi 
pengalruh paldal  

penghindalraln 
paljalk  di 
perusalhalaln 
malnufalktur 
sektor industri 
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Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap upaya penghindaran 

pajak (tax avoidance) pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di 

data bursa efek Indonesia 

Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap upaya penghindaran 

pajak (tax avoidance) pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di 

data efek Indonesia 

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap upaya 

penghindaran pajak (tax avoidance) pada perusahaan sektor kesehatan 

yang terdaftar di data bursa efek Indonesia 

Ukuran Perusahaan (X3) 
H3 

H2 
Leverage (X2) Tax Avoidance (Y) 

H1 

Profitabilitas (X1) 

 

     barl            anl                  g konsumsi 
yanl                  g tercatl           atl                   di 
bei tahl                  un 
2016-2019 

 
 
 
 
 

D. Kerangka Analisis 

Keranl  gkal         anl  allisis  yanl  g akl  anl  dibentuk dall         aml  penelitianl  ini adl  all          ahl  sebagl  ail  berikut: 
 
 

 
Varl           iabl                 el Independen 

 
 
 

 
 
 

E. Hipotesis 

Aldalpun hipotesis yanl 

H1 : 

 
 
 

H2 : 
 
 

 
H3 : 

 

g adl  

 
 

al      dall         aml 

 
 

penelitianl  

 
 

ini yail          tu, sebagl  

 
 

ail  

 
 

berikut : 

Gambar 1 1 Kerangka Analisis 


